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social skill development
ABSTRAK
Perkembangan keterampilan sosial sangat penting bagi kesejahteraan
anak secara keseluruhan, namun anak-anak dalam keluarga orang tua tunggal sering menghadapi tantangan unik
yang dapat menghambat perkembangan ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif
perkembangan keterampilan sosial anak dalam rumah tangga orang tua tunggal dengan meninjau literatur nasional
dan internasional dari tahun 2015 hingga 2025. Tinjauan literatur sistematis menunjukkan bahwa anak-anak dalam
keluarga orang tua tunggal memiliki risiko lebih tinggi terhadap kesulitan sosial, emosional, dan akademik, dengan
tingkat interaksi sebaya yang tegang (76%) dan tanda-tanda distres emosional yang sering (78,5%) dilaporkan.
Namun, pola asuh adaptif, dukungan sosial yang kuat, dan intervensi yang disesuaikan, termasuk Pelatihan
Manajemen Orang Tua (PMT) dan program berbasis sekolah, muncul sebagai faktor protektif yang signifikan.
Selain itu, keterlibatan anak dalam tugas-tugas rumah tangga secara positif terkait dengan peningkatan keterampilan
sosial dan gejala depresi yang lebih sedikit. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya intervensi holistik yang
berbasis kekuatan yang mengatasi tantangan dan resiliensi bawaan dalam keluarga orang tua tunggal untuk
mendorong perkembangan keterampilan sosial yang optimal.

PENDAHULUAN

Keterampilan sosial merupakan spektrum luas dari kemampuan yang memungkinkan individu
untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain (Soto-Icaza, Aboitiz, and Billeke
2015). Kemampuan ini tidak hanya fundamental untuk interaksi sehari-hari, tetapi juga membentuk
landasan penting bagi penerimaan teman sebaya, pencapaian akademik, dan kesehatan mental anak (Soto-
Icaza etal. 2015). Perkembangan keterampilan sosial pada anak adalah proses yang kompleks, dipengaruhi
oleh interaksi dinamis antara faktor saraf, perilaku, dan lingkungan (Soto-Icaza et al. 2015). Dalam konteks
ini, lingkungan keluarga, terutama pola asuh orang tua, memainkan peran sentral sebagai lingkungan
pertama yang membentuk penyesuaian dan perkembangan anak (Rosmiani et al. 2025).

Fenomena keluarga orang tua tunggal telah menunjukkan peningkatan yang signifikan baik secara
global maupun di Indonesia. Pembentukan keluarga ini dapat diakibatkan oleh perceraian, kematian
pasangan, atau kelahiran anak di luar ikatan perkawinan yang sah (Soto-Icaza et al. 2015). Keluarga orang
tua tunggal seringkali dihadapkan pada serangkaian tantangan unik, termasuk tekanan finansial, masalah
kesehatan, dan stigma sosial yang dapat memengaruhi dinamika keluarga secara keseluruhan (Soto-Icaza
et al. 2015). Secara khusus, ibu tunggal seringkali memikul peran ganda sebagai pengasuh utama dan
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pencari nafkah, yang dapat menyebabkan beban tanggung jawab yang berlebihan dan berdampak pada
kesejahteraan subjektif mereka (Bani, Bali, and Koten 2021).

Mengingat peran fundamental lingkungan keluarga dan pola asuh dalam membentuk
perkembangan sosial anak (Rosmiani et al. 2025), tantangan multifaset yang dihadapi keluarga orang tua
tunggal (Chavda and Nisarga 2023), secara inheren menempatkan anak-anak dalam risiko yang lebih tinggi
terhadap potensi hambatan dalam perkembangan keterampilan sosial mereka. Keterbatasan waktu,
sumber daya, dan dukungan emosional yang sering dialami oleh orang tua tunggal dapat mengganggu
kemampuan mereka untuk secara konsisten menyediakan lingkungan keluarga yang optimal dan
menerapkan pola asuh yang ideal. Kondisi ini kemudian memengaruhi perkembangan keterampilan sosial
anak. Hal ini menunjukkan bahwa masalah ini bukan hanya bersifat individual dalam keluarga, tetapi juga
memiliki dimensi struktural dan sosial yang memerlukan pendekatan holistik untuk intervensi dan
dukungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan utama:
"Bagaimana dinamika keluarga orang tua tunggal memengaruhi perkembangan keterampilan sosial anak,
serta faktor-faktor protektif dan intervensi apa yang dapat mendukung perkembangan keterampilan sosial
yang positif pada anak-anak tersebut?"

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan tinjauan literatur sistematis (systematic literature review)
untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Metode ini melibatkan identifikasi, evaluasi, dan
sintesis literatur yang relevan secara sistematis. Sumber data utama penelitian ini adalah artikel jurnal
ilmiah nasional dan internasional yang diterbitkan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir, yaitu dari
Januari 2015 hingga Juni 2025. Pemilihan periode ini bertujuan untuk memastikan relevansi dan aktualitas
informasi terkait perkembangan dinamika keluarga dan isu perkembangan anak terkini.

Proses pencarian literatur dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan, meliputi
"perkembangan keterampilan sosial anak"”, "keluarga orang tua tunggal", "dampak single parent", "pola asuh
orang tua tunggal”, "resiliensi anak", dan "intervensi keterampilan sosial". Pencarian ini dilakukan melalui
basis data jurnal ilmiah terkemuka yang menyediakan akses ke publikasi nasional dan internasional.
Kriteria inklusi untuk artikel adalah publikasi dalam rentang waktu yang ditentukan, pembahasan eksplisit
mengenai perkembangan keterampilan sosial anak dalam konteks keluarga orang tua tunggal, relevansi
dengan perkembangan anak dan dinamika keluarga, serta ketersediaan dalam format teks lengkap.
Sebaliknya, artikel di luar rentang waktu, yang tidak relevan dengan topik, atau publikasi non-jurnal
(kecuali jika dikutip dalam jurnal yang relevan) dikecualikan.

Setelah identifikasi, data dari artikel yang memenuhi kriteria inklusi diekstraksi dan dianalisis
secara tematik. Prosedur analisis ini mencakup identifikasi definisi kunci, faktor-faktor yang memengarubhi,
dampak spesifik, tantangan, faktor protektif, dan intervensi efektif yang berkaitan dengan perkembangan
keterampilan sosial anak dalam keluarga orang tua tunggal. Informasi yang terkumpul kemudian
dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang selaras dengan rumusan masalah penelitian. Tahap sintesis
dilakukan untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul, kesenjangan dalam literatur, serta merumuskan
rekomendasi berdasarkan temuan yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perkembangan Keterampilan Sosial Anak: Tinjauan Umum

Keterampilan sosial didefinisikan sebagai seperangkat kemampuan yang memungkinkan individu
untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain (Soto-Icaza et al. 2015).
Kemampuan ini mencakup kapasitas untuk memahami agen sosial, memprediksi perilaku orang lain, serta
menginterpretasikan niat, perasaan, emosi, dan tindakan mereka (Soto-Icaza et al. 2015). Aspek-aspek
penting dari keterampilan sosial yang berkembang sejak dini meliputi sensitivitas terhadap rangsangan
visual seperti mata, preferensi gerak biologis, imitasi, pengenalan wajah, dan perhatian bersama (Soto-Icaza
etal. 2015). Selain itu, bahasa juga merupakan komponen krusial yang memengaruhi perkembangan sosial-
emosional (Saleh and Hasanuddin 2024). Perkembangan anak bersifat progresif, koheren, dan terarah,
mencakup enam aspek utama yang harus dikembangkan secara seimbang: nilai agama dan moral, seni,
kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan fisik-motorik (Sitimorang and naibaho 2016).
Teori Pembelajaran Sosial Bandura menekankan peran penting pembelajaran observasional, penguatan
intrinsik, dan proses pemodelan, yang melibatkan perhatian, retensi, reproduksi, dan motivasi (Sulianta
2025). Anak-anak secara alami belajar dengan mengamati orang dewasa di sekitar mereka, terutama orang
tua, yang berfungsi sebagai model perilaku (Sulianta 2025). Lingkungan keluarga adalah lingkungan
pertama dan paling berpengaruh bagi anak untuk belajar menyesuaikan diri dan mengembangkan
keterampilan sosial (Bisht 2025). Kualitas pola asuh orang tua sangat memengaruhi sikap dan perilaku anak
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(Rosmiani et al. 2025). Lingkungan yang nyaman, tenang, dan penuh pengertian akan mendorong
perkembangan yang ceria dan bersemangat, sementara pola asuh yang negatif (seperti kritik atau
kekerasan fisik) dapat menghambat perkembangan sosial-emosional yang sehat (Rosmiani et al. 2025).

2. Dinamika Keluarga Orang Tua Tunggal dan Dampaknya pada Anak

Keluarga orang tua tunggal adalah unit keluarga di mana satu orang tua (ayah atau ibu)
membesarkan anak-anak tanpa kehadiran, dukungan, atau tanggung jawab dari pasangan lain, seringkali
akibat perceraian, kematian, atau kelahiran di luar nikah (Soto-Icaza et al. 2015). Tantangan utama yang
dihadapi oleh keluarga ini meliputi beban tanggung jawab ganda, tekanan finansial, dan stigma sosial
(Rosyidah 2023). Ibu tunggal, khususnya, sering menghadapi keseimbangan kerja-hidup yang kurang
optimal, fleksibilitas kerja yang terbatas, dan ketergantungan yang lebih tinggi pada dukungan pemerintah
karena pendapatan yang cenderung lebih rendah dibandingkan ayah tunggal (Mahendra, Rohmani, and
Apriza 2025).

Studi menunjukkan dampak negatif yang signifikan pada anak-anak dari keluarga orang tua
tunggal. Sebanyak 76% responden melaporkan kesejahteraan emosional anak yang buruk, dan 78,5%
mengamati tanda-tanda distres emosional yang sering, seperti kecemasan dan depresi (Bisht 2025). Selain
itu, 75,5% melaporkan penurunan kinerja akademik anak, dan 76,5% mengamati pergeseran negatif dalam
sikap terhadap sekolah dan pembelajaran (Bisht 2025). Anak-anak dari keluarga orang tua tunggal juga
memiliki risiko lebih tinggi mengalami masalah perilaku dan emosional (Chavda and Nisarga 2023).
Kehilangan satu orang tua atau adanya konflik yang berkelanjutan antara orang tua yang bercerai dapat
memengaruhi kesehatan mental dan fisik anak, pertumbuhan keseluruhan, dan hubungan mereka di masa
depan (Chavda and Nisarga 2023). Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga orang tua tunggal juga
menunjukkan risiko lebih tinggi untuk terlibat dalam perilaku kriminal pada masa remaja (Kroese et al.
2021).

Keterbatasan waktu dan sumber daya yang sering dialami oleh orang tua tunggal (Chavda and
Nisarga 2023) dapat menyebabkan berkurangnya pengawasan orang tua dan keterbatasan akses ke
kegiatan ekstrakurikuler (Bisht 2025). Jika anak memiliki pengawasan yang kurang dan sedikit kesempatan
untuk berpartisipasi dalam kegiatan di luar sekolah, mereka akan memiliki paparan yang berkurang
terhadap jaringan sebaya dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dalam kelompok sosial (Bisht 2025).
Kesulitan-kesulitan ini secara langsung menghambat perkembangan keterampilan sosial anak, yang terlihat
dari interaksi sebaya yang tegang dan tantangan sosial seperti perundungan dan isolasi (Bisht 2025).

Tabel 1. Dampak Keluarga Orang Tua Tunggal pada Keterampilan Sosial Anak (Studi 2015-2025)

Jenis Dampak Ketfarampll_a_n Deskripsi Data Kuantitatif Sumber
Keterampilan | Sosial Spesifik Dampak/Tantangan (jika tersedia) Jurnal
Sosial yang Terpengaruh P g J
Interaksi sebaya yang 76% melaporkan
Interaksi ) tegang, perundungan, interaksi sebaya
Sosial dan Hub}lrllgan. Sebfiya, isolasi, kesulitan tegang; 78.5% (Bisht
Partisipasi Sosial; .
Hubungan . . membentuk persahabatan, | tantangan sosial 2025)
Adaptasi Sosial e .
Sebaya diskriminasi, pengucilan (perundungan,
sosial. isolasi)
0,
Kecemasan, depresi, stres 76 A).melaporkan
emosional, masalah kesejahteraan
Kesejahteraan | Regulasi Emosi; Kkeperca a’a I perasaan emosional buruk; (Bisht
Emosional Harga Diri; Koping percayaar, p 78.5% tanda distres 2025)
terisolasi, kerentanan .
terhadap kesulitan. emosional
(kecemasan, depresi)
Kesulitan dalam
membangun dan
mempertahankan
Keterampilan Komunlka.51 Verbal; hubungan-sosml; . Tidak ada data (Spruijt et
Komunikasi Keterampilan keterampilan kognitif kuantitatif spesifik al. 2019)
Kognitif Sosial sosial yang lebih buruk '
(khususnya pada anak laki-
laki jika pola asuh kurang
bertanya).
Pembentukan | Pembentukan Kesulitan dalam RlSl'kO leblh. tinggi (Chavda
. pembentukan karakter, terlibat perilaku and
Karakter dan Karakter; Adaptasi . . . . .
perilaku menyimpang kriminal (remaja) Nisarga
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Perilaku Sosial; Perilaku Pro- | (misal, kriminal), (Taylor & Francis 2023;
Sosial sosial kurangnya pengasuhan Online, 202011); lebih | Kroese et
yang memadai, pelatihan rentan terhadap al. 2021)
hidup, dan keterampilan perilaku menyimpang
sosial. di sekolah (Chavda &
Nisarga, 2023°).

Source: Hasil analisis literatur

3. Faktor Protektif dan Intervensi untuk Mendukung Keterampilan Sosial Anak

Penelitian menunjukkan bahwa ibu tunggal di Indonesia berhasil menumbuhkan partisipasi sosial
anak dengan menerapkan kombinasi pola asuh yang fleksibel: otoriter (dengan pendekatan terbuka dan
penuh perhatian), permisif (dengan kebebasan yang diawasi secara bijak), dan demokratis (dengan dialog
terbuka dan penghargaan) (Bani et al. 2021). Pendekatan pola asuh yang adaptif ini menekankan
komunikasi terbuka, pemahaman, dan dukungan emosional yang hangat, yang secara signifikan
berkontribusi pada pengembangan pemikiran kritis, karakter positif, dan peningkatan motivasi anak untuk
pertumbuhan optimal (Bani et al. 2021).

Dukungan sosial, khususnya dukungan emosional (seperti mendampingi, mendengarkan, dan
mencoba memahami keadaan orang tua), merupakan faktor protektif penting yang dapat secara signifikan
mengurangi tingkat stres pada orang tua tunggal (Wahanisa, Prihastuty, and Dzikirullah H. Noho 2021).
Kolaborasi antara rumah dan sekolah sangat penting untuk mendukung resiliensi di kalangan siswa dari
keluarga orang tua tunggal, mendorong keterlibatan keluarga dalam program dukungan (Kumar 2024).
Sekolah dapat berfungsi sebagai sistem pendukung eksternal yang vital, melengkapi upaya di rumah
(Kumar 2024).

Berbagai intervensi telah menunjukkan efektivitas dalam mendukung perkembangan keterampilan
sosial anak dalam keluarga orang tua tunggal:

e Pelatihan Manajemen Orang Tua (PMT): Intervensi PMT terbukti efektif dalam mengajarkan
orang tua prinsip-prinsip pembelajaran sosial untuk mengubah interaksi dengan anak,
mempromosikan perilaku prososial, dan mengurangi perilaku menyimpang (McMahon 2015).
Temuan bahwa PMT individual lebih efektif untuk keluarga orang tua tunggal dibandingkan PMT
kelompok (McMahon 2015) menunjukkan bahwa intervensi harus dipersonalisasi.

e Pelatihan Orang Tua Online: Pelatihan orang tua yang disampaikan secara daring terbukti
efektif dalam konteks tertentu (Paiva et al. 2024), menawarkan solusi yang dapat diakses dan
berskala luas, terutama bagi orang tua tunggal yang mungkin memiliki kendala waktu dan logistik
yang signifikan dalam menghadiri sesi tatap muka (Chavda and Nisarga 2023).

e Program Keterampilan Sosial Berbasis Sekolah: Program keterampilan sosial berbasis
sekolah, seperti COPE, terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa, termasuk
mereka dari keluarga bercerai (Widiasanti et al. 2023). Pelatihan bagi guru dan pengasuh sebagai
panutan juga sangat penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung (Widiasanti
etal. 2023).

e Terapi Bermain Kelompok: Terapi bermain kelompok dapat secara signifikan meningkatkan
keterampilan komunikasi dan penerimaan diri pada remaja dalam membangun hubungan baru
(Nazri et al. 2022). Pendekatan ini sangat relevan untuk mengatasi isolasi sosial dan kesulitan
interaksi sebaya yang mungkin dialami anak-anak dari keluarga orang tua tunggal (Bisht 2025).

o Integrasi Pembelajaran Sosial-Emosional Melalui Aktivitas: Menggunakan kegiatan bermain
tradisional dapat meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini secara efektif (UNICEF 2017).
Ini merupakan strategi yang relevan secara budaya, berbiaya rendah, dan dapat diintegrasikan ke
dalam rutinitas sehari-hari.

Pekerjaan rumah tangga (chores) secara positif berkorelasi dengan keterlibatan komunitas, lebih
sedikit gejala depresi, dan peningkatan keterampilan sosial pada remaja dari keluarga orang tua tunggal
(Gomez et al. 2023). Keterlibatan anak dalam tugas-tugas rumah tangga menumbuhkan akuntabilitas,
tanggung jawab, kemandirian, dan kecerdasan emosional (Gomez et al. 2023). Selain itu, anak-anak ini juga
dapat mengembangkan apresiasi yang lebih kuat terhadap peran orang tua mereka (Gomez et al. 2023).

SIMPULAN

Perkembangan keterampilan sosial anak dalam keluarga orang tua tunggal adalah isu yang
kompleks, dipengaruhi oleh interaksi dinamis antara tantangan struktural keluarga dan faktor-faktor
protektif. Meskipun anak-anak dalam keluarga orang tua tunggal mungkin menghadapi risiko yang lebih
tinggi terhadap kesulitan sosial-emosional, akademik, dan perilaku, penelitian menunjukkan bahwa dengan
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dukungan yang tepat, mereka dapat menunjukkan resiliensi yang signifikan dan mengembangkan kekuatan
adaptif.

Pola asuh adaptif, dukungan sosial yang kuat dari komunitas, dan intervensi yang disesuaikan —
baik berbasis keluarga maupun sekolah — adalah pilar utama dalam mendukung perkembangan
keterampilan sosial yang positif. Pendekatan yang mempersonalisasi intervensi, mengakui perbedaan
gender dalam kebutuhan komunikasi, dan memanfaatkan aktivitas sehari-hari seperti pekerjaan rumah
tangga untuk menumbuhkan tanggung jawab dan kemandirian, telah terbukti efektif. Sinergi antara upaya
di rumah, di sekolah, dan di komunitas, dengan memanfaatkan teknologi dan metode yang relevan secara
budaya, dapat menciptakan ekosistem pendukung yang kuat.

Pemahaman mendalam tentang dinamika ini memungkinkan pengembangan strategi yang tidak
hanya mengatasi defisit tetapi juga mengidentifikasi dan menguatkan potensi yang melekat pada anak-anak
dari keluarga orang tua tunggal. Ini adalah investasi penting dalam membentuk individu yang cakap secara
sosial, adaptif, dan berdaya saing di masa depan.
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